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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 SIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pengujian hipotesis dengan menggunakan alat Bantu 

SPSS, maka dapat diperoleh simpulan atas Pengaruh Partisipasi Penyusunan 

Anggaran Terhadap Kinerja Aparat Pemerintah Daerah dengan Komitmen 

Organisasi sebagai Variabel Moderating adalah sebagai berikut: 

1. Proses penyusunan anggaran (APBD) pada Pemerintah Daerah Kabupaten 

Bandung merupakan proses yang cukup panjang yang dimulai dari penjaringan 

aspirasi masyarakat hingga  pada akhirnya RAPBD ditetapkan menjadi APBD 

dengan Peraturan Daerah tentang APBD. Proses tersebut berjalan dengan baik 

dan terencana sesuai dengan target waktu yang ditetapkan. 

2. Partisipasi penyusunan anggaran terbukti memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja kinerja aparat pemerintah daerah.Adanya pengaruh positif 

antara partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah 

daerah menunjukkan bahwa semakin tinggi partisipasi penyusunan anggaran 

maka akan semakin meningkatkan kinerja aparat pemerintah daerah. 

3. Komitmen organisasi terbukti memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja aparat 

pemerintah daerah. Hal ini mebuktikan bahwa komitmen organisasidapat 

memoderasi hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja 

manajerial. 
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5.2 SARAN 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukandan hasil yang telah diperoleh, 

maka terdapat beberapa saran yang penulis ingin sampaikan diantaranya : 

1. Para pejabat pimpinan SKPD dalam jajaran Pemerintahan Kabupaten Bandung 

hendaknya tetap melibatkan seluruh kepala subdinas/kepala bagian/kepala 

bidang dalam penyusunan anggaran. Karena berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa partisipasi dalam penganggaran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja aparat pemerintah daerah. Hal tersebut menunjukan 

dengan adanya partisipasi dalam penganggaran maka para aparat pemerintah 

daerah merasa bertanggung jawab dan memiliki motivasi yang tinggi untuk 

mencapai tujuan organisasi sehingga dapat meningkatkan kinerja para aparat 

pemerintah daerah itu sendiri. 

2. Bagi peneliti berikutnya hendaknya untuk memperluas sampel dalam penelitian 

yaitu bukan hanya hanya dari jajaran Kepala SKPD, Sekretaris dan kepala 

subdinas/kepala bagian/kepala bidang. Tetapi diperluas hingga kepada pejabat- 

pejabat teknis kegiatan yang ada di seluruh Pemerintahan Kabupaten Bandung. 

3. Disamping itu, kepada peneliti berikutnya dapat memasukan variabel komitmen 

organisasi sebagai pemoderasi dan mempertimbangkan penggunaan variabel 

moderasi gaya kepemimpinan untuk melihat apakah dengan gaya kepempinan 

yang dimiliki masing-masing pimpinan SKPD dapat mendorong, mengajak serta 

mempengaruhi bawahannya untuk bekerjasama lebih baik lagi dalam partisipasi 

penyusunan anggaran yang pada akhirnya dapat semakin meningkatkan kinerja 

aparat pemerintah daerah itu sendiri, serta kepada peneliti berikutnya dapat 

mempertimbangkan pula variabel moderasi lainnya seperti budaya organisasi, 
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struktur desentralisasi, kejelasan sasaran anggaran dan variabel moderasi 

lainnya. 

Meskipun penelitian ini telah dilakukan sebaik mungkin dan semaksimal 

mungkin, namun penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya : 

1. Dalam penelitian ini hanya digunakan satu variabel moderasi (komitmen 

organisasi), masih ada variabel moderasi lain yang dapat memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dan kinerja 

aparat pemerintah daerah. 

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini mungkin terbatas yaitu digunakan 

hanya dari jajaran Kepala SKPD, Sekretaris dan kepala subdinas/kepala 

bagian/kepala bidang. Mungkin hasilnya akan berbeda bila sampel yang 

digunakan dari  bagian lain yang terdapat dalam struktural orgaisasi di seluruh 

Pemerintahan Kabupaten Bandung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


